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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan sebagian besar penduduknya masih bergantung
pada sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utama. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) (2023), tercatat sebanyak 27.799.280 petani memanfaatkan lahan pertanian di Indonesia,
menjadikan sektor ini sebagai pilar penting dalam mendukung perekonomian di pedesaan. Salah satu
wilayah dengan mayoritas penduduknya bekerja di bidang pertanian sayuran adalah Kampung Gambut
Siantan Hilir. Kampung ini terletak di Jalan Dharma Putra Dalam, Kelurahan Siantan Hilir, Kecamatan
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Pontianak Utara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Wilayah tersebut menjadi lokasi program
Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) yang berada di bawah RW 33 Siantan Hilir, mencakup 3 RT
dengan total 235 rumah, 285 Kartu Keluarga (KK), dan 1.021 jiwa. Para petani di Kampung Gambut ini
tergabung dalam kelompok tani yang bernaung di bawah BUMRW 33 dan membentuk Gabungan
Kelompok Tani (GAPOKTAN). Keberadaan BUMRW sebagai naungan penting karena memberikan
dukungan struktural dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas pertanian.
Pertanian sayur menjadi sumber penghasilan utama bagi sebagian besar keluarga, sehingga hasil panen
yang mereka dapatkan sangat memengaruhi kesejahteraan ekonomi komunitas. Namun, meskipun
pertanian merupakan tulang punggung ekonomi kampung tersebut, permasalahan terkait pemasaran
hasil panen masih sering dihadapi. Permasalahan yang sering terjadi oleh para petani di Indonesia,
termasuk di daerah pedesaan seperti Kampung Gambut yaitu masih menggunakan pemasaran
tradisional. Kondisi ini menyebabkan terbatasnya akses pasar dan rendahnya daya saing produk lokal di
pasar yang lebih luas.

* Gambar 1. Hasil Pertanian Kampung Gambut Siantan Hilir

Pemasaran tradisional, menurut Yulianto & Setiadi (2022:17) dalam buku berjudul “Digital
Marketing: Merevolusi Pemasaran Tradisional Menuju Masa Depan”, merujuk pada jenis pemasaran
konvensional yang dilakukan sebelum internet menjadi bagian penting dalam kehidupan. Sementara itu,
Deka & Niser (2024) mendefinisikan pemasaran tradisional sebagai suatu pendekatan bisnis yang
mengandalkan metode dan alat nyata, seperti pemasangan papan reklame di jalan, penyebaran selebaran
atau brosur, serta interaksi langsung dengan pelanggan. Pemasaran tradisional yang masih dominan
digunakan oleh petani di Kampung Gambut memiliki berbagai kelemahan yang umumnya dilakukan
melalui pasar lokal atau pengecer yang memiliki keterbatasan dalam menjangkau konsumen yang lebih
luas dan seringkali tergantung pada perantara yang dapat mengurangi margin keuntungan petani. Selain
itu, pemasaran tradisional kurang fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan perubahan tren konsumen
yang semakin dinamis. Permasalahan lainnya yang dihadapi petani sayuran di Kampung Gambut adalah
ketergantungan pada tengkulak. Tengkulak seringkali menjadi perantara utama antara petani dan pasar,
yang menyebabkan harga jual produk pertanian menjadi tidak optimal. Penelitian mengenai penggunaan
teknologi informasi dalam meningkatkan pemasaran produk pertanian mengungkapkan bahwa 55,56%
hasil pertanian petani telah dibeli oleh tengkulak sebelum masa panen tiba. Petani yang tidak memiliki
akses informasi mengenai penjualan cenderung langsung menyerahkan hasil panennya kepada
tengkulak. Akibatnya, jika hasil panen melimpah, banyak petani yang dirugikan karena produk mereka
sudah dibeli lebih dulu oleh tengkulak (Yuantari et al., 2016). Selain itu, ketergantungan pada tengkulak
juga menyebabkan petani tidak memiliki kontrol penuh atas distribusi dan penjualan produk mereka.
Ketergantungan ini membuat para petani sulit mendapatkan harga jual yang optimal karena adanya
dominasi tengkulak dalam menentukan harga, yang pada akhirnya berpengaruh pada pendapatan petani.
Kurangnya pengetahuan dan akses terhadap strategi pemasaran modern juga membuat petani di
Kampung Gambut kesulitan bersaing dengan produk pertanian dari wilayah lain yang telah mengadopsi
teknik pemasaran yang lebih maju.



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. 04, April-June 2026, hal. 23936-23943 23938

Di era digital saat ini, internet telah menciptakan berbagai peluang bagi masyarakat untuk
mengembangkan pasar mereka. Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024 tercatat mencapai 221.563.479 orang
dari total populasi 278.696.200 jiwa pada tahun 2023. Angka ini menggambarkan bahwa sekitar 79,5%
penduduk Indonesia sudah terhubung dengan internet, mengalami kenaikan 1,4 persen dibandingkan
tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 78,19 persen (Attar, 2024). Seiring dengan peningkatan
pemakaian internet di Indonesia, petani di Kampung Gambut memiliki kesempatan besar untuk
menjangkau pasar yang lebih luas dan memasarkan hasil pertanian mereka secara langsung melalui
platform digital. Meskipun demikian, meski potensi pemasaran digital sangat besar, banyak petani yang
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk memanfaatkannya. Intan et al.,
(2019), menyatakan bahwa saat ini banyak petani yang belum memanfaatkan teknologi informasi untuk
mendukung kegiatan pemasaran, meskipun internet dan media sosial sudah sangat berkembang di
kalangan masyarakat Indonesia. Pentingnya pengenalan terhadap pengembangan strategi pemasaran
yang baik dan optimalisasi pemasaran digital atau digital marketing menjadi solusi untuk meningkatkan
daya saing produk pertanian di Kampung Gambut Siantan Hilir. Ini bertujuan agar mereka dapat
memahami dan mengimplementasikan berbagai strategi pemasaran secara efektif.

Menurut Kotler et al., (2022), strategi pemasaran dapat diartikan sebagai proses terstruktur yang
bertujuan untuk mencapai tujuan perusahaan melalui pengelolaan variabel-variabel pemasaran. Assauri
(2020:168), mendefinisikan strategi pemasaran adalah sebuah rencana komprehensif dan terpadu dalam
bidang pemasaran yang berfungsi sebagai pedoman untuk berbagai kegiatan yang dilakukan agar
perusahaan atau organisasi dapat mencapai tujuan pemasarannya. Strategi pemasaran adalah rencana
yang dirancang untuk mencapai tujuan pemasaran suatu perusahaan/organisasi dengan cara yang efektif
dan efisien dengan melibatkan perencanaan yang cermat untuk memahami pasar dan memenuhi
kebutuhan konsumen. Strategi pemasaran sangat penting bagi petani sayuran di Kampung Gambut
Siantan Hilir karena dapat membantu mereka dalam meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha
pertanian mereka. Dengan menerapkan strategi pemasaran yang tepat, petani dapat memastikan bahwa
produk sayuran yang mereka hasilkan dapat menjangkau konsumen secara efektif. Hal ini mencakup
pemilihan saluran distribusi yang sesuai, seperti menjual langsung ke konsumen atau melalui pasar
tradisional dan modern, yang memungkinkan petani mendapatkan harga yang lebih baik dan mengurangi
ketergantungan pada perantara. Selain itu, pemahaman tentang segmentasi pasar dan preferensi
konsumen juga memungkinkan petani untuk mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan
pasar, seperti kualitas dan kemasan, sehingga meningkatkan daya saing produk mereka.

Kotler & Keller (2016) menjelaskan bahwa digital marketing merujuk pada upaya pemasaran
produk atau layanan menggunakan platform digital, yang memungkinkan jangkauan konsumen menjadi
lebih efisien dan efektif. Digital marketing adalah salah satu metode yang dapat dipilih oleh pemilik
bisnis untuk mempromosikan produk melalui saluran online seperti situs web dan marketplace, dengan
tujuan mencapai konsumen serta calon konsumen secara lebih cepat dan lebih luas. Secara umum, digital
marketing menggambarkan pendekatan pemasaran terintegrasi yang berfokus pada cara untuk menarik
perhatian dan melibatkan ko nsumen secara daring (Rubiyanti et al., 2020). Berbagai platform online
yang sering dimanfaatkan untuk pemasaran produk saat ini termasuk media sosial, seperti Instagram,
Facebook, dan YouTube, yang populer di kalangan pengguna (Hendriadi et al., 2019). Dengan
mengadopsi digital marketing, petani dapat memasarkan produk mereka langsung kepada konsumen
tanpa melalui perantara, sehingga mampu memperoleh keuntungan yang lebih tinggi. Digital marketing
juga memungkinkan produk dari Kampung Gambut Siantan Hilir dikenal lebih luas dan menarik minat
pembeli dari luar daerah, bahkan dari luar negeri, jika strategi pemasaran dilakukan dengan tepat. Oleh
karena itu, pengembangan pengetahuan dan keterampilan digital marketing di kalangan petani Kampung
Gambut sangatlah penting agar mereka dapat memanfaatkan era teknologi ini dengan optimal. Pelatihan
terkait digital marketing dan penggunaan teknologi internet untuk pemasaran produk tani dapat
membantu mengurangi ketergantungan pada tengkulak, meningkatkan daya saing produk, serta
memperbaiki kesejahteraan ekonomi komunitas petani di Kampung Gambut.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang untuk mengembangkan strategi
pemasaran dengan mengoptimalkan penggunaan digital marketing bagi petani sayuran di Kampung
Gambut Siantan Hilir. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan, pendampingan, serta
platform digital yang dapat membantu petani dalam memasarkan produk mereka secara lebih efektif dan
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efisien. Diharapkan dengan adanya kegiatan PkM ini dapat membantu dalam memberikan pengetahuan
tentang strategi pemasaran modern dengan penggunaan digital marketing, yang nantinya mereka akan
dibekali dengan keterampilan praktis dalam mengelola media sosial, membuat konten pemasaran yang
menarik, dan memanfaatkan platform e-commerce. Dengan demikian, diharapkan program ini dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani di Kampung Gambut Siantan Hilir, dan memberikan
kontribusi positif bagi perekonomian lokal, serta melalui kegiatan ini, diharapkan para petani sayuran di
Kampung Gambut Siantan Hilir, dapat meningkatkan daya saing produk mereka, memberikan kontribusi
positif bagi pembangunan komunitas lokal.

ma

X . '
Gambar 2. Kegiatan Bertani Masyarakat Kampung Gambut Siantan Hilir

METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) menggunakan pendekatan Community Based
Participatory Research (CBPR). Fauzi et al.,, (2023), menjelaskan bahwa Community Based
Participatory Research (CBPR) adalah sebuah pendekatan berbasis mixed method yang melibatkan
masyarakat secara langsung dalam setiap tahap, mulai dari pengumpulan data, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Hasil dari pendekatan ini berupa produk pengabdian yang memberikan manfaat baik bagi
masyarakat maupun bagi pihak yang terlibat dalam proses pengabdian tersebut. Community Based
Participatory Research (CBPR) adalah metode penelitian yang melibatkan masyarakat secara aktif
dalam semua tahap penelitian, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Tujuannya adalah
menciptakan solusi bersama untuk masalah yang dihadapi komunitas, dengan menggabungkan
pengetahuan lokal masyarakat dan keahlian peneliti. CBPR bukan hanya meneliti masyarakat, tetapi
bekerja bersama masyarakat sebagai mitra setara. Salah satu tujuan penggunaan metode ini adalah
kebermanfaatan data untuk perubahan yang penekanannya berdasarkan research process dan
meaningful results. Langkah-langkah pengabdian yang dilakukan dengan metode CBPR sebagai berikut.

Laying
Foundations

Evaluation ‘ Planning
,Vv )
Action On y Information
Finding Gathering

Gambar 3. Langkah-Langkah Community Based Participatory Research

Laying Foundations

Langkah pertama adalah membangun fondasi, di mana tim pelaksana PkM bekerja sama untuk
membangun hubungan dan kepercayaan dengan masyarakat Kampung Gambut Siantan Hilir. Tahap ini
dilakukan dengan pendekatan persuasif untuk memahami kebutuhan dan potensi lokal. Tim pelaksana
PkM berinteraksi langsung dengan petani, mengenalkan tujuan kegiatan, dan menyamakan visi
mengenai pentingnya strategi pemasaran dan digital marketing. Fokus utama adalah menciptakan
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komunikasi yang baik dan membangun komitmen bersama antara masyarakat dan tim pelaksana PkM
untuk keberlanjutan program.

SEMINAR EDUKASI
DIGITAL MARKETING

Gambar 4 Tim Pelaksana PkM

Planning

Setelah fondasi dibangun, langkah kedua adalah perencanaan, di mana semua pihak terlibat dalam
merumuskan tujuan dan menentukan metode yang akan digunakan. Tahap ini melibatkan penyusunan
rencana kegiatan berdasarkan hasil diskusi dengan masyarakat setempat. Rencana ini mencakup
identifikasi produk unggulan hasil pertanian di Kampung Gambut, analisis pasar, serta penentuan
platform digital yang relevan untuk pemasaran. Bersama masyarakat, tim pelaksana merancang strategi
pemasaran, termasuk pelatihan penggunaan teknologi digital seperti media sosial, e-commerce, atau
aplikasi khusus pemasaran hasil pertanian. Hasil perencanaan ini disesuaikan dengan sumber daya dan
kapasitas yang tersedia.

Gambar 5 Per5|apan Dan Perencanaan Program PkM

Information Gathering

Langkah ketiga adalah pengumpulan informasi, yang melibatkan pengumpulan data melalui
berbagai metode, seperti observasi, survei atau wawancara. Langkah ini dilakukan untuk mengumpulkan
data dan informasi mendalam mengenai potensi dan tantangan pemasaran hasil pertanian di Kampung
Gambut. Melalui observasi, wawancara, dan survei, tim pelaksana mengidentifikasi kebutuhan pasar,
preferensi konsumen, serta hambatan yang dihadapi petani, seperti akses pasar atau minimnya
keterampilan digital. Data yang terkumpul menjadi dasar untuk menentukan strategi pemasaran yang
tepat sasaran, serta merancang materi pelatihan digital marketing yang relevan.

Action on Finding

Setelah informasi terkumpul, langkah keempat adalah tindakan berdasarkan temuan. Tahap ini
merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun. Tim pelaksana mengadakan pelatihan
mengenai pengembangan strategi pemasaran dan optimalisasi digital marketing bagi petani sayuran
dengan cara memberikan pemahaman mengenai perubahan pola pemasaran, bagaimana melakukan
branding lokal dan dampaknya terhadap daya saing produk. Selain itu juga dilakukan pelatihan
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bagaimana membuat konten promosi, menggunakan platform e-commerce, serta memanfaatkan media
sosial untuk meningkatkan jangkauan pasar. Hal ini dilakukan dengan pendampingan langsung dalam
mengaplikasikan strategi pemasaran, seperti branding produk, pengemasan yang menarik, dan
pengelolaan toko online. Hasil pertanian dipromosikan secara aktif, baik secara lokal maupun melalui
platform digital.

Rl cumat Deatava di_.

SEMINAR EDUKASI
DIGITAL MARKETING

Gambar 6. Seminar Edukasi Pengembangan Strategi Pemasaran Dan Optimalisagi Digital Marketing

Evaluation

Langkah terakhir adalah evaluasi, di mana dampak dari tindakan yang diambil dievaluasi.
Langkah terakhir ini dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan dan dampaknya terhadap daya saing
hasil pertanian di Kampung Gambut. Evaluasi dilakukan melalui monitoring penjualan, tingkat
keterlibatan masyarakat dalam pemasaran digital, dan peningkatan pendapatan petani. Feedback dari
masyarakat juga dikumpulkan untuk mengetahui tantangan yang masih dihadapi dan peluang untuk
perbaikan. Hasil evaluasi ini akan menjadi acuan untuk pengembangan program berkelanjutan yang
dapat terus mendukung masyarakat Kampung Gambut Siantan Hilir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan strategi pemasaran dan optimalisasi digital marketing di Kampung Gambut,
Siantan Hilir, telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan daya saing hasil pertanian di
wilayah tersebut. Dengan memanfaatkan teknologi digital, para petani sayur di Kampung Gambut
berhasil memperluas jangkauan pemasaran hasil pertanian mereka. Platform digital seperti media sosial,
marketplace, dan aplikasi berbasis web digunakan untuk memperkenalkan produk kepada pasar yang
lebih luas. Langkah ini memungkinkan hasil pertanian sayuran yang ada, tidak hanya dikenal di sekitar
Kampung Gambut tetapi juga di luar daerah, sehingga meningkatkan permintaan pasar.

Strategi pemasaran yang dikembangkan berfokus pada branding lokal dengan menonjolkan
keunggulan khas produk Kampung Gambut, seperti kualitas organik, kesegaran, dan harga yang
kompetitif. Kampanye digital dilakukan dengan memanfaatkan foto dan video berkualitas yang
menampilkan proses panen hingga produk siap dijual. Selain itu, penggunaan narasi yang kuat tentang
keunikan Kampung Gambut sebagai wilayah agraris yang ramah lingkungan turut menarik perhatian
konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan. Optimalisasi digital marketing juga memperkenalkan
sistem pemesanan online yang mempermudah akses konsumen terhadap produk pertanian. Konsumen
kini dapat membeli hasil panen langsung dari petani melalui platform digital, yang memotong jalur
distribusi panjang, mengatasi permasalahan tengkulak, dan membuat harga lebih kompetitif. Hasilnya,
penjualan meningkat secara signifikan karena konsumen merasa lebih mudah mengakses produk
berkualitas dengan harga yang terjangkau.

Dampaknya, Kampung Gambut kini semakin dikenal sebagai sentra penghasil produk pertanian
berkualitas. Peningkatan visibilitas ini tidak hanya menarik minat konsumen tetapi juga membuka
peluang kerja sama dengan mitra bisnis seperti restoran, supermarket, dan perusahaan catering.
Popularitas Kampung Gambut di dunia digital juga memberikan dampak tidak langsung dengan
meningkatkan jumlah wisatawan yang tertarik mengunjungi lokasi tersebut untuk melihat langsung
kegiatan agraris sekaligus berbelanja hasil panen. Peningkatan penjualan hasil pertanian yang diiringi
oleh strategi pemasaran yang tepat dan digitalisasi juga memberikan manfaat ekonomi langsung bagi
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para petani. Pendapatan mereka meningkat, sehingga mendorong mereka untuk terus berinovasi dalam
metode bercocok tanam dan pengolahan produk. Secara keseluruhan, pengembangan ini tidak hanya
meningkatkan daya saing Kampung Gambut di pasar tetapi juga memperkuat posisi ekonomi masyarakat
lokal, menciptakan ekosistem agraris yang berkelanjutan dan kompetitif.

Adlenet Dtiss dic
-
. SEMINAR EOUS

Gambar 7. Sosialisasi Pelatihan Kepada Masyarakat Kapung Gambut

SIMPULAN

Kampung Gambut Siantan Hilir merupakan wilayah dengan mata pencaharian mayoritas
penduduknya berada di sektor pertanian sayuran. Pertanian sayur menjadi sumber penghasilan utama
bagi sebagian besar keluarga, sehingga hasil panen yang mereka dapatkan sangat memengaruhi
kesejahteraan ekonomi komunitas. Permasalahan mengenai ketergantungan akan pemasaran tradisional
dan tengkulak, menyebabkan penjualan produk pertanian menjadi tidak optimal. Pentingnya pengenalan
terhadap pengembangan strategi pemasaran yang baik dan optimalisasi digital marketing menjadi solusi
untuk meningkatkan daya saing produk pertanian di Kampung Gambut Siantan Hilir. Pengembangan
strategi pemasaran dilakukan melalui pendekatan yang berbasis pada kebutuhan pasar, inovasi produk,
dan penetapan harga yang kompetitif. Selain itu, pembentukan hubungan yang kuat antara petani,
pengelola hasil panen, dan konsumen menjadi kunci untuk menciptakan jaringan distribusi yang efisien.
Strategi ini juga didukung dengan branding yang efektif, guna membangun citra positif produk lokal
dari Kampung Gambut sehingga mampu bersaing di pasar yang lebih luas.

Optimalisasi digital marketing menjadi langkah strategis yang signifikan dalam memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan nilai jual produk pertanian. Dengan memanfaatkan platform digital
seperti media sosial, marketplace, dan website, produk pertanian dapat dipromosikan secara lebih luas
dan tepat sasaran. Selain itu, digital marketing memungkinkan adanya interaksi langsung dengan
konsumen, memberikan pengalaman belanja yang mudah, serta meningkatkan loyalitas pelanggan.
Dalam penerapannya, pelatihan untuk petani dan pelaku usaha lokal menjadi hal yang penting agar
mereka dapat mengelola teknologi dengan efektif. Dengan kombinasi strategi pemasaran konvensional
dan digital, hasil pertanian Kampung Gambut memiliki potensi untuk bersaing tidak hanya di tingkat
lokal tetapi juga nasional dan internasional. Penerapan strategi pemasaran yang inovatif dan
pemanfaatan digital marketing secara efektif merupakan kunci untuk meningkatkan daya saing hasil
pertanian lokal. Upaya ini juga melibatkan pelatihan dan pemberdayaan petani agar mereka mampu
mengadopsi teknologi digital secara mandiri. Hasilnya, implementasi strategi ini tidak hanya mampu
meningkatkan pendapatan petani tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal yang lebih
berkelanjutan di Kampung Gambut Siantan Hilir.

Penelitian ini memberikan peluang untuk pengembangan lebih lanjut dengan beberapa saran
berikut. Pertama, penting untuk melakukan studi mendalam mengenai efektivitas strategi digital
marketing terhadap peningkatan penjualan hasil pertanian di Kampung Gambut. Penelitian selanjutnya
dapat mengukur dampak spesifik dari berbagai platform digital, seperti media sosial dan e-commerce,
terhadap pendapatan petani. Kedua, perlu adanya pengumpulan data jangka panjang untuk memahami
perubahan pola pemasaran dan dampaknya terhadap daya saing produk. Ketiga, studi mendatang juga
dapat mengeksplorasi bagaimana branding lokal, seperti sertifikasi produk organik atau geografis, dapat
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meningkatkan nilai jual hasil pertanian. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, diharapkan penelitian
di masa depan mampu memberikan solusi yang lebih komprehensif.
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